
 

 

ABSTRAK 

Perkembangan Islam di Sarawak di urus oleh beberapa jabatan pemerintah dalam bidang 

pengurusan Agama. Di sarawak mementingkan kuantitas, maka di Sarawak lebih mementingkan 

kualitas. Adapun permasalahan yang ditimbulkan, yaitu apabila istilah cerita-cerita israilliyat 

mulai masuk ke lingkungan masyarakat Sarawak. Penyusupan cerita-cerita israilliyat ke dalam 

melalui penyampaian dalam pengajian masyarakat. Adapun meneliti ini dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui seberapa banyak cerita-cerita israilliyat yang masyarakat di Sarawak ketahui. 

Dan juga ia untuk mengetahui bagaimana dan apakah pemahaman dan tanggapan masyarakat 

terhadap penceritaan israilliyat tersebut 

Penulisan tesis ini menggunakan Metode Deskriptif Analitis. Jenis data yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif. Dalam teknik pengambilan sampel, ianya menggunakan dalam. 

Dimana pendekatan ini melibatkan teknik pengumpulan data yaitu observasi di tempat kajian di 

Sarawak, wawancara dengan beberapa orang yang mengetahui dari Jabatan. dan juga Book 

Research dengan menggunakan kaedah Purposive sampling dan snowball sampling 

 Hasil dari penelitian daapt disimpulkan bahwa, 1) cerita israilliyat yang terdapat di dalam 

Al-Qur’an yang telah disampaikan kepada masyarakat di Sarawak adalah cerita Nabi Adam dan 

Hawa, cerita bahtera Nabi Nuh, cerita Ashabul kahfi, cerita Zulqarnain, cerita Ya’juj Dan 

Ma’juj, dan cerita Nabi Musa untuk melihat Tuhan. 2) Pandangan masyarakat terhadap cerita-

cerita israilliyat yang telah disampaikan kepada masyarakat di Sarawak adalah mereka pada 

dasarnya berpegang kepada tiga pandangan ulama. Selain itu juga, mereka secara mayoritas 

masih kurang adalah mengetahui keberadaan penceritaan israilliyat yang berada di lingkungan 

masyarakat. 3) tanggapan masyarakat terhadap cerita-cerita israilliyat yang telah disampaikan 

kepada masyarakat di Sarawak adalah mayoritas dari mereka merasa asing akan perkataan 

israilliyat akan tetapi apabila diceritakan tentang cerita tersebut mereka mengetahuinya tanpa 

mempersoalkan kesahihan cerita tersebut. 

 


